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Ruang arsitektur adalah wadah kehidupan yang terus berubah dan memiliki makna dan nilai subjektif,
tergantung siapa yang membahasnya. Sifatnya yang dinamis menjadi bekal potensi kemajuan peradaban
untuk kehidupan sosial yang adil dan layak. Narasi sgjarah secara historis menunjukkan hubungan sebab-
akibat dari pengambilan keputusan di masa lampau kepada eksistensi kota saat ini. Kebebasan pasca masa
penjajahan mendorong keringin untuk membangun kembali negara sesuai nilai dan identitas sgjatinya.
Maka, fokusan isu dalam skripsi ini mengacu pada paradigma poskolonial dan hubungannya dengan proses
perkembangan ruang yang turut mendasari identitas masyarakat di kota-kota bekas penja ahan seperti
Jakarta. Dengan memadukan sgjarah dengan arsitektur dan kajian sosial budaya, akan muncul kritik dan
pemahaman dari penulis selaku individu yang mengalami transisi peradaban di era modern digital.
Sebagaimana manusia dikoreografikan oleh arsitektur dan lingkungan, pun sebaliknya.

...... Architectural space isamedium of life that is constantly changing and has subjective meaning and
value, depending on who is discussing it. Its dynamic nature is a provision for the potential progress of
proper socia life and civilization. Historical narratives historically show a causal relationship from decision
making in the past to the existence of the city today. The post-colonia freedoms have encouraged people to
rebuild the country according to its true values and identity. Thus, the focus of the issue in thisthesisrefers
to the postcolonial paradigm and its relation to the process of spatial development, which also underlies the
identity of peoplein former colonial cities such as Jakarta. By combining history with architecture and
socio-cultural studies, criticism and understanding will emerge from the author as an individual who is
experiencing acivilizational
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